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  Abstract  
 

 In accordance with UNHAN's vision and mission, namely carrying out 

quality-based learning, research and community service activities supported 

by an integrated system through independent innovation and strategic 

partnership relationships with stakeholders at the national and international 

levels. The objectives of holding Community Service include: Significantly 

improving the quality of education through the use of digital technology and 

adapting to changing times, creating human resources and introducing 

UNHAN RI to students at SMA Negeri 63 Jakarta so that they are motivated. 

The method used is the delivery of material, presentation activities regarding 

digital transformation in the era of revolution 5.0 in the field of education 

and an introduction to UNHAN RI. PKM was held at SMAN 63 Jakarta for 1 

day, namely May 22 2024. The PKM program with the material "Digital 

Transformation in the Era of Revolution 5.0 in the Education Sector" is 

expected to provide benefits in order to increase student competence at 

SMAN 63 Jakarta. 
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Abstrak 

Sesuai dengan visi dan misi UNHAN yaitu menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat berbasis mutu 

didukung sistem secara terpadu melalui inovasi mandiri dan hubungan 

kemitraan strategis dengan pemangku kepentingan di tingkat nasional dan 

internasional. Tujuan diselenggarakannya Pengabdian Kepada Masyarakat  

antara lain: Meningkatkan kualitas pendidikan yang signifikan melalui 

penggunaan teknologi digital dan adaptasi terhadap perubahan zaman, 

Menciptakan sumber daya manusia dan Memperkenalkan mengenai UNHAN 

RI kepada siswa SMA Negeri 63 Jakarta agar mereka termotivasi. Adapun 

metode yang digunakan adalah Penyampaian materi Kegiatan Pemaparan 

Materi mengenai Transformasi Digital Di Era Revolusi 5.0 Dalam Bidang 

Pendidikan dan Pengenalan UNHAN RI. PKM dilaksanakan di SMAN 63 

Jakarta selama 1 hari yaitu 22 Mei 2024. Program PKM dengan materi 

“Transformasi Digital Di Era Revolusi 5.0 Dalam Bidang Pendidikan“ 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam rangka meningkatkan 

kompetensi siswa di SMAN 63 Jakarta. 
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1. PENDAHULUAN 

Universitas Pertahanan Republik Indonesia (UNHAN RI) adalah lembaga pendidikan tinggi yang 

berfokus pada ilmu pertahanan dan keamanan. Sebagai institusi yang unik, Unhan berupaya untuk menjadi 
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pusat keunggulan dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di sektor 

pertahanan dan keamanan. UNHAN RI didirikan dengan tujuan tidak hanya untuk menyelenggarakan 

pendidikan tinggi yang bermutu di bidang pertahanan dan keamanan, namun juga berperan aktif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Sesuai dengan visi dan misi UNHAN yaitu menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat berbasis mutu didukung sistem secara terpadu melalui inovasi mandiri 

dan hubungan kemitraan strategis dengan pemangku kepentingan di tingkat nasional dan internasional. 

Sebagai Kadet Mahasiswa dari perguruan tinggi yang berbasis program studi pendidikan, bentuk pengabdian 

kepada masyarakat adalah berperan aktif terlibat dalam program pengabdian kepada masyarakat, pelatihan, 

penelitian, dan pengembangan teknologi. Salah satu wadah untuk mengaplikasikan program pengabdian ini 

adalah program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Transformasi Digital Era Revolusi 5.0 

dalam Bidang Pendidikan”. 

PKM menjadi sarana penting untuk membangun karakter dan profesionalisme Kadet Mahasiswa 

UNHAN RI, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan yang bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena 

itu, pelaksanaan PKM di UNHAN RI  tidak hanya berfokus pada pemberdayaan masyarakat tetapi juga pada 

pengembangan sumber daya manusia yang unggul dan berintegritas. Kadet Mahasiswa sebagai calon 

pemimpin bangsa pada PKM ini, diharapakan mampu menggali dan mengelola potensi diri sehingga 

pembelajaran dan pengenalan UNHAN RI yang difokuskan pada PKM dapat dioptimalkan.  

Pembelajaran berpusat kepada siswa (student-centered learning), dengan kolaborasi pembelajaran 

(collaborative learning), serta terintegrasi dengan masyarakat adalah hal yang perlu dipertimbangkan oleh 

sekolah dan guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang mampu mengarahkan dan membentuk 

karakter peserta didik (Santoso, 2020b). Cara-cara seperti (1) flipped classroom, (2) mengintegrasikan media 

sosial, (3) Khan Academy, (4) project-based learning, (5) moodle, dan (6) schoology, ataupun yang berbasis 

teknologi lainnya dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran tersebut sehingga peserta didik dekat 

dengan teknologi dan dapat turut serta mempelajari dan mengimbangi revolusi industri 5.0 pada bidang 

teknologi.  

Selain peran peserta didik dan teknologi, tenaga pendidik yang professional dan berkompeten juga 

akan sangat berpengaruh untuk masa depan dunia kependidikan di era revolusi industri 5.0. Tenaga pendidik 

di era society 5.0 harus memiliki keterampilan yang baik dibidang digital dan juga berpikir kreatif. Seorang 

guru dituntut untuk lebih inovatif dan dinamis dalam mengajar di kelas. Oleh karena itu ada tiga hal yang 

harus dimanfaatkan pendidik di era society 5.0 seperti yang telah dijelaskan diatas diantaranya Internet of 

Things pada dunia pendidikan (IoT), Virtual/Augmented Reality dalam dunia pendidikan, Pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) yang bisa digunakan untuk membantu mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

yang dibutuhkan oleh tenaga pelajar dan peserta didik tentunya. Selain hal tersebut tenaga pendidik juga 

harus memiliki kecakapan dan memiliki kemampuan leadership, digital literacy, communication, 

entrepreneurship, dan problem solving. Karena zaman yang semakin maju ditambah lagi di era revolusi 

industri 5.0 disemua sektor akan menjadi lebih maju. Jika dunia Pendidikan tidak dipersiapkan dan mengikuti 

perkembangan zaman yang begitu pesat, maka pendidikan di Indonesia akan sangat tertinggal jauh. Tenaga 

pendidik di abad society 5.0 ini harus menjadi guru penggerak yang mengutamakan murid, inisiatif untuk 

melakukan perubahan terutama untuk peserta didik, mengambil tindakan tanpa ada yang menyuruh, dan terus 

berinovasi serta keberpihakan kepada peserta didik 

 

2. METODE PENELITIAN 

a. Adapun metode yang digunakan adalah Penyampaian materi Kegiatan Pemaparan Materi mengenai 

Transformasi Digital Di Era Revolusi 5.0 Dalam Bidang Pendidikan dan Pengenalan UNHAN RI. 

PKM dilaksanakan di SMAN 63 Jakarta selama 1 hari yaitu 22 Mei 2024. 

b. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor 

(1992) dalam V. Wiratna Sujawerni (2020:19) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang 

yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, 

tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi 

tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, 

komprehensif, dan holistic (Santoso et al., 2022b). Dalam Metode Penelitian revolusi pendidikan di 

era society 5.0. 

 

3. PEMBAHASAN  

Implementasi dari Revolusi Pendidikan di Era Society 5.0: Menavigasi Tantangan dan Peluang 

Pembelajaran Berbasis Teknologi dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain: Menerapkan teknologi 

dalam pembelajaran: Pendidikan berbasis teknologi dapat diimplementasikan dengan memanfaatkan 
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teknologi seperti perangkat lunak pembelajaran, aplikasi mobile, dan platform pembelajaran online (Santoso, 

2021a). Hal ini dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan meningkatkan efisiensi 

pembelajaran. Mengembangkan kurikulum yang sesuai: Kurikulum yang sesuai dengan era Society 5.0 harus 

mencakup keterampilan digital dan teknologi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Kurikulum ini harus dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja. Meningkatkan 

keterlibatan orang tua: Orang tua dapat berperan penting dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi 

dengan memantau kemajuan anak mereka dan memberikan dukungan yang diperlukan (Santoso & Murod, 

2021b). Sekolah dapat mengadakan pertemuan dengan orang tua untuk membahas kemajuan siswa dan 

memberikan informasi tentang teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. Meningkatkan pelatihan guru: 

Guru harus dilatih untuk mengajar dengan menggunakan teknologi dan memanfaatkan sumber daya digital 

dalam pembelajaran. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan perangkat lunak pembelajaran, aplikasi 

mobile, dan platform pembelajaran online.Meningkatkan akses ke teknologi: Sekolah harus memastikan 

bahwa siswa memiliki akses ke teknologi yang diperlukan untuk pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menyediakan perangkat lunak pembelajaran, aplikasi mobile, dan platform 

pembelajaran online yang dapat diakses oleh siswa dari rumah atau di sekolah. Implementasi dari Revolusi 

Pendidikan di Era Society 5.0:  

 
Gambar 1. Sambutan Ibu Nadiza Lediwara, S.T., M.Eng selaku Ketua dalam kegiatan Pengabdian 

                  Kepada Masyarakat (PKM) 

 

Menavigasi Tantangan dan Peluang Pembelajaran Berbasis Teknologi memerlukan kerjasama antara 

siswa, guru, orang tua, dan pihak sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan relevan 

dengan masa depan.Kemudian reflektif dan instruktif jadi mampu Muhasabah orang yang hidupnya tidak 

asal-asalan tetapi hidup yang serba hati-hati penuh refleksi (Santoso, 2021a). Kemudian cerdas spiritual itu 

orang yang siap naik dan siap turun dalam tanda petik yang nanti jangan diabaikan. Jadi orang yang sukses 

itu siap mentalnya gagal juga tidak masalah. orang yang cerdas secara spiritual bukan orang yang Kalau 

senang lupa diri kalau susah putus asa berarti kurang cerdas secara spiritual. kemudian cerdas spiritual adalah 

orang yang mau berjuang sekaligus mau berkorban. Orang yang cerdas spiritual itu hidup dalam cinta dan 

pengabdi hidup yang tidak egois hidup yang ingin kesuksesan tidak dinikmati sendiri tapi juga berbagi 

dengan yang lain penuh cinta dan pelayanan pada sesama ini ciri-ciri cerdas spiritual. Society 5.0 memiliki 

risikonya sendiri terkait dengan pengembangan dan penggunaan teknologi baru. Perencanaan yang matang 

diperlukan untuk mengurangi risiko ini. Selain itu, sistem dan proses manajemen risiko yang baru harus 

diterapkan (Santoso et al., 2015). Ini menyiratkan bahwa teknologi baru memiliki potensi untuk mengubah 

kehidupan dengan cara yang positif. Namun, dunia tidak boleh mengabaikan bahaya dan dampak negatif dari 

kemajuan teknologi baru ini. Risiko pertama society untuk pendidikan adalah ketimpangan. Ketimpangan 

dan distribusi pendapatan adalah masalah sosial (Santoso & Murod, 2021a). Masyarakat yang tidak setara 
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lebih cenderung mengalami masalah sosial seperti tingkat kejahatan yang tinggi, kekerasan gender, dan 

pengangguran, antara lain. Ketimpangan dalam sektor pendidikan di Afrika Selatan merupakan topik yang 

sangat diperdebatkan, dan perkembangan teknologi baru memiliki potensi untuk menegakkan gagasan ini. 

Ada risiko hanya sebagian penduduk kaya yang mampu membeli teknologi baru untuk tujuan pendidikan 

sementara penduduk miskin tertinggal. Hal ini terbukti dengan diterapkannya tiga revolusi industri 

sebelumnya. Banyak orang saat ini masih tidak memiliki akses ke air minum bersih, transportasi dan listrik, 

atau Internet. Perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat mengharuskan kita untuk siap 

menghadapi perubahan dunia terutama dalam bidang pendidikan. Salah satu bentuk perubahan tersebut yaitu 

Society 5.0 (Santoso, 2020b). Society 5.0 adalah manusia yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan 

permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi industri 4.0 dan 

berpusat di teknologi (Martini et al., 2019). Society 5.0 sendiri pertama kali diperkenalkan oleh pemerintahan 

Jepang pada tahun 2019. Society 5.0 merupakan perkembangan dari revolusi industri 4.0. Revolusi industri 

4.0 menggunakan kecerdasan buatan (artificial intelligence) sedangkan Society 5.0 memfokuskan kepada 

komponen teknologi dan kemanusiannya. 

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam perkembangan era Society 5.0 yaitu untuk 

memajukan kualitas SDM. Karena itu diperlukan pendidikan mengenai kecakapan hidup abad 21 atau lebih 

dikenal dengan istilah 4C (Creativity, Critical Thinking, Communication, Collaboration) (Santoso, 2020a). 

Untuk menghadapi era revolusi industry 5.0 yang bisa kita persiapkan diantaranya Leadership, di era society 

5.0 dituntut untuk menjadi pemimpin bagi diri kita sendiri dan berani mengambil keputusan terhadap 

tantangan dan siap dalam situasi apapun;Kemampuan berbahasa asing khususnya Bahasa inggris. Karena di 

era ini tidak ada batasan untuk berkomunikasi lintas negara, dan juga sekarang semua sistem teknologi saat 

ini memberikan petunjuk dalam Bahasa inggris sehingga wajib; Teknologi IT menjadi penggerak utama. 

Semua pengetahuan bisa dicari menggunakan internet, oleh karena itu dibutuhkan melek dengan teknologi, 

memiliki kemauan mengembangkan dan meningkatkan ilmu pengetahuan;Kemampuan dalam menulis, 

dengan kemampuan menulis yang baik mendorong dan mengasah kreatifitas, ide atau inovasi baru; 

Kemampuan memecahkan permasalahan, Kemampuan ini adalah hal yang sangat penting untuk dimiliki 

karena era 5.0 dihadapkan pada keadaan Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity (VUCA) yang tidak 

dapat di prediksi yang dapat terjadi di era ini (Santoso, 2020a).  

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi mengenai Transformasi Digital Di Era Revolusi 5.0 Dalam 

                  Bidang Pendidikan dan Pengenalan UNHAN RI 

 

Berpikir kritis ntuk dapat memecahkan masalah dan mencari sumber masalah sampai akarnya. 

berpikir kritis dan menganalisa persoalan yang terjadi akan mampu mencari jalan keluar yang efektif dan 

efisien;memiliki kreatifitas yang tinggi. Hal ini dikarenakan di era 5.0 semua sudah berbasis teknologi dan 

kita tetap dituntut untuk terus berinovasi mengikuti perkembagan zaman. Seiring dengan revolusi pendidikan 

di era Society 5.0, terdapat dampak yang signifikan pada cara kita belajar dan mengajar. Teknologi telah 
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memungkinkan pembelajaran menjadi lebih terjangkau dan mudah diakses, serta memberikan peluang untuk 

pengembangan diri yang lebih luas (Santoso, 2019).  

Namun, tantangan juga muncul dalam hal adaptasi terhadap teknologi dan memastikan bahwa siswa 

tetap terlibat dan terhubung dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan kekuatan AI, kita dapat 

mengoptimalkan pengalaman belajar dan mengajar, serta mempercepat kemajuan pendidikan secara 

keseluruhan. Sebagai asisten AI, saya siap membantu Anda dalam menavigasi tantangan dan peluang 

pembelajaran berbasis teknologi. Era Super Smart Society (Society 5.0) adalah era dimana masyarakat harus 

menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai macam inovasi 

yang lahir di era revolusi industri 4.0 (Santoso & Sari, 2019). Era Society 5.0 diperkenalkan oleh pemerintah 

Jepang pada tahun 2019 yang dibuat untuk mengantisipasi adanya gejolak disrupsi dari revolusi industri 4.0. 

Adanya revolusi industri 4.0 dikhawatirkan dapat menggerus nilai-nilai karakter kemanusiaan yang telah 

bertahan selama ini.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Program PKM dengan materi “Transformasi Digital Di Era Revolusi 5.0 Dalam Bidang Pendidikan“ 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa di SMAN 63 Jakarta.. 

 

4.2  Saran/Rekomendasi 

Diharapkan keberhasilan dalam pelaksanaan program PKM ini mampu mewujudkan manfaat dan 

dampak keberadaan sistem informasi dalam kerangka urgensi nasional untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengenalan akses pendidikan yang pada akhirnya dapat mencetak SDM yang unggul.   

5. UCAPAN TERIMAKASIH  

 
Gambar 3. Pemberian Cinderamata dari Universitas Pertahanan RI kepada SMA Negeri 63 Jakarta 

 

TIM PkM menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan 

kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini. Secara khusus TIM PkM ingin mengucapkan terimakasih 

dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Bapak Kepala SMAN 63 JAKARTA bersama Bapak 

Rektor Universitas Pertahanan RI, atas kesempatan dan dukungan yang telah diberikan kepada TIM PkM 

untuk dapat melaksanakan kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini.  
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